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Abstrak. Pisang (Musa paradisiaca L.) adalah salah satu buah yang paling populer dan diminati 

oleh masyarakat Indonesia. Salah satu tanaman pisang yang memiliki potensi untuk 

dibudidayakan yaitu pisang barangan. Upaya dalam menyediakan bibit yang unggul dalam waktu 

singkat dan dalam jumlah banyak salah satunya melalui kultur jaringan. ZPT (Zat Pengatur 

Tumbuh) Kinetin dan 2,4-D yang dikombinasikan dengan seimbang mampu memacu proses 

morfogenesis pada eksplan. Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh konsentrasi Kinetin 

dan 2,4-D yang berbeda terhadap pertumbuhan kultur jaringan pisang barangan pada fase 

subkultur. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 4x4 dengan 3 kali 

ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi Kinetin; 0 mg/L (K0), 2,5 mg/L (K1), 5 mg/L (K2), 7,5 

mg/L (K3). Faktor kedua adalah konsentrasi 2,4-D; 0 mg/L (D0), 0,5 mg/L (D1), 1 mg/L (D2), 1,5 

mg/L (D3). Parameter yang diamati adalah waktu muncul tunas, persentase kemunculan tunas, 

jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar, dan jumlah daun. Data dianalisis ragam (ANOVA), jika 

berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji DMRT dengan taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi pada parameter persentase kemunculan tunas dan jumlah daun terbaik 

dicapai oleh perlakuan konsentrasi Kinetin 0 mg/l dan 2,4-D 0 mg/l (K0D0). Perlakuan 

konsentrasi Kinetin 5 mg/l berpengaruh nyata pada parameter jumlah tunas, tinggi tunas, dan 

jumlah akar, sedangkan pada parameter waktu muncul tunas terbaik terdapat pada perlakuan 

konsentrasi Kinetin 2,5 mg/l. Penambahan 2,4-D menyebabkan penurunan pada semua parameter 

sehingga tidak dianjurkan untuk tahap subkultur.  

Kata kunci: barangan, morfogenesis, tunas, vegetatif, ZPT 

 

Abstract. The banana (Musa paradisiaca L.) is one of the most popular Indonesian fruits. One of 

the bananas that have the potential to be cultivated is the Barangan banana. One of the efforts to 

provide superior seedlings quickly and in large quantities is through tissue culture. The balanced 

combination of Kinetin and 2,4-D can stimulate the morphogenesis process in explants. This study 

aimed to examine the effect of different concentrations of Kinetin and 2,4-D on the growth of tissue 

culture in the subculture phase. This study used a 4x4 factorial complete randomized design (CRD) 

with 3 replicates. The first factor is the Kinetin concentration; 0 mg/L (K0), 2.5 mg/L (K1), 5 mg/L 

(K2), 7.5 mg/L (K3). The second factor is the concentration of 2,4-D; 0 mg/L (D0), 0.5 mg/L (D1), 

1 mg/L (D2), 1.5 mg/L (D3). The parameters observed were the time of emergence of the shoots, 

the percentage of the emergence of the shoots, the number of shoots, the height of the shoots, the 

number of roots, and the number of leaves. Data were analyzed for variance (ANOVA); if it had 
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an effect, it was continued with the DMRT test with a level of 5%. The results showed an interaction 

between the percentage of shoot emergence and the number of leaves that was best achieved by 

treatment with Kinetin 0 mg/l and 2,4-D 0 mg/l (K0D0). The kinetin concentration significantly 

affects the parameters of the percentage of shoot emergence, the number of shoots, the height of 

the shoot, the number of leaves, and the number of shots. The best Kinetin concentration is 5 mg/l 

(K2) and 2,5 mg/l (K1) for the shoot emergence time parameter. The concentration of 2,4-D 

significantly affected all parameters and causes a decrease in all parameters. The Addition of 2,4-

D is not recommended for the subculture stage. 

Keywords: barangan, growth regulator, morphogenesis, shoots, vegetatif 

 

1. Pendahuluan 

Komoditas buah yang potensial untuk dibudidayakan salah satunya adalah pisang (Musa 

paradisiaca L.)  karena memiliki peminat yang banyak di Indonesia. Kultivar tanaman pisang yang 

mempunyai potensi untuk dibudidayakan salah satunya adalah pisang barangan. Budidaya 

tanaman pisang umumnya dilakukan secara vegetatif konvensional melalui anakan (sucker) atau 

bonggol yang memerlukan waktu relatif lebih lama, untuk mendapatkan 1-10 anakan 

membutuhkan waktu 1-1,5 tahun. Perbanyakan vegetatif juga dapat membuat tanaman tidak 

mudah terserang penyakit  (Suhartanto & Gunawan, 2012). Upaya dalam menyediakan bibit yang 

unggul dan seragam salah satunya dengan metode kultur jaringan. Keunggulan metode kultur 

jaringan adalah tingginya tingkat keseragaman tanaman, jumlah yang banyak,  waktu relatif lebih 

singkat, dan tidak dipengaruhi oleh musim (Sari et al., 2018). 

 Metode kultur jaringan dilakukan dengan mengambil jaringan pada tanaman induk dan 

diberi nutrisi serta zat pengatur tumbuh yang sesuai sehingga dapat menjadi tanaman yang lengkap 

(Yustisia et al., 2019). Beberapa faktor dapat mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan yaitu, 

kemampuan materi tanaman yang diisolasi untuk tumbuh, penggunaan media serta zpt yang tepat 

dan sesuai, dan kondisi tempat kultur (Kartika & Supriyanto, 2020). Media Murashige and Skoog 

(MS) pada kultur jaringan sangat luas penggunaannya dikarenakan mengandung unsur hara makro, 

mikro dan vitamin yang komplit untuk berbagai macam jenis tanaman. Garam anorganik tinggi 

yang terkandung dalam media MS juga dapat mendukung pertumbuhan tanaman (Pratama, 2018). 

Perbanyakan tanaman dengan metode kultur jaringan membutuhkan lingkungan yang aseptik agar 

tehindar dari kontaminasi. Lingkungan aseptik adalah lingkungan yang steril dan terbebas dari 

mikroorganisme (Samanhudi et al., 2020). 

 Subkultur merupakan proses atau kegiatan pindah tanam eksplan dari media lama ke media 

baru dalam rangka mendapatkan bibit yang banyak dalam jangka waktu tertentu. Pemindahan 

eksplan pada media baru bertujuan agar eksplan mendapatkan nutrisi untuk mempercepat 

pertumbuhan dan perkembangan sel (Karyanti et al., 2014). Kegiatan subkultur pada eksplan 

pisang barangan dapat dilakukan sebanyak 6-7 kali. Subkultur dilakukan setiap 4-6 minggu sekali 

dengan cara pemotongan eksplan menjadi beberapa bagian dan dipindahkan ke media baru. Tujuan 
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dari pemotongan eksplan yaitu selain memisahkan antar individu, juga untuk pelukaan pada 

eksplan yang akan mempercepat difusi nutrisi untuk masuk ke dalam jaringan tanaman dan 

menstimulasi pembelahan sel terutama pada area sekitar pelukaan  (Prayanadipta & Soegianto, 

2020). Fase subkultur ke-1 sampai ke-5 akan berfokus pada pembentukan dan pertumbuhan tunas 

pada eksplan pisang barangan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan untuk subkultur selanjutnya. 

Tunas pada eksplan dapat terbentuk dan tumbuh secara optimal pada 8 MSS (Minggu Setelah 

Subkultur) di media yang sudah dimodifikasi dengan menambahkan zat pengatur tumbuh eksogen 

(Rodinah & Nisa, 2018). Tunas pada eksplan pisang dapat diinduksi dengan penambahan hormon 

eksogen sitokinin dan auksin dalam konsentrasi tertentu (Sadat et al., 2018). 

Konsentrasi zpt tambahan disesuaikan dengan jenis organ atau planlet yang digunakan, 

metode kultur jaringan dan tingkat kultur jaringan. Hormon Kinetin dan 2,4-D yang 

dikombinasikan dengan seimbang mampu memacu proses morfogenesis pada eksplan. Kinetin 

merupakan salah satu jenis sitokinin yang mempunyai fungsi mengatur morfogenesis serta 

pembelahan sel. Media yang mengandung sitokinin lebih tinggi dibandingkan dengan auksin 

mendukung pertumbuhan tunas dan menekan pertumbuhan akar (Latunra et al., 2017). Hormon 

2,4-D merupakan gugus auksin yang tidak mudah terdegradasi akibat dari aktivitas enzim dalam 

sel tanaman. Kestabilan hormon 2,4-D mengakibatkan kerja hormon tersebut akan optimal 

(Rosmaida & Aryani, 2015). 

Penelitian penggunaan zpt pada media kultur jaringan telah dilakukan pada beberapa jenis 

tanaman. Penambahan kinetin konsentrasi 5 ppm memiliki rata-rata hasil tunas tertinggi pada 3 

varietas pisang raja nangka, kepok dan mas (Avivi et al., 2013). Interaksi 2,5 mg/l BAP dan 5 mg/l 

kinetin berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas tanaman pisang barangan (Shinta, 2017). 

Penambahan kinetin konsentrasi 3 ppm menunjukkan hasil paling baik pada tinggi tunas dan umur 

tunas paling cepat pisang barangan yaitu 9,45 HST (Riono, 2019). Konsentrasi NAA 1 pm dan 

kinetin 5 ppm memiliki hasil terbaik pada pertumbuhan akar dan tunas pisang raja secara in vitro 

(Luthfia et al., 2019). Hasil kalus terberat eksplan asal daun kayu manis terdapat pada pemberian 

konsentrasi 2 ppm 2,4-D dan kinetin 1,0 ppm kinetin (Satria & Jasminarni, 2019). Respon terbaik 

terjadi pada perlakuan 1 ppm 2,4-D dan 2 ppm kinetin terhadap persentase keberhasilan induksi 

kalus daun binahong merah yaitu sebesar 62,5% (Silvina et al., 2022). Berdasarkan beberapa 

penelitian diatas umumnya jenis auksin yang digunakan dalam memacu pertumbuhan adalah IAA 

dan NAA yang dikombinasikan dengan sitokinin, sedangkan 2,4-D umum digunakan untuk 

menginduksi kalus. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan kajian penambahan kinetin 

dan 2,4-D terhadap pertumbuhan kultur jaringan pisang barangan pada fase subkultur. 

Tujuan pada penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh Konsentrasi Kinetin dan Konsentrasi 

2,4-D yang berbeda terhadap pertumbuhan kultur jaringan pisang barangan (Musa paradisiaca L.) 
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pada fase subkultur.  Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu informasi mengenai 

pemberian Kinetin dan 2,4-D yang tepat untuk mendukung pertumbuhan kultur jaringan pisang 

barangan. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 – Desember 2021 di Ruang Kultur 

Jaringan, Laboratorium Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman, Fakultas Peternakan dan Pertanian, 

Universitas Diponegoro, Semarang. Bahan yang digunakan yaitu planlet pisang barangan 

subkultur ke-3 berasal dari Kebun Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Salaman, larutan stok 

media MS, vitamin, myo-inositol, gula, agar, alkohol 70%, alkohol 96%, akuades, hormon 

Kinetin, hormon 2,4-D, formalin, HCl 1N, dan NaOH 1N. Alat yang digunakan berupa botol 

kultur, scalpel, auktoklaf, stirrer, mikropipet, pipet, bunsen, plastik, karet, hot plate stirrer, 

timbangan analitik, alat laboratorium pendukung lain, penggaris, alat tulis, dan kamera gawai. 

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) faktorial 4x4 dengan 3 kali 

ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi kinetin dengan taraf perlakuan yaitu K0: 0 mg/L, K1 : 

2,5 mg/L, K2 : 5 mg/L, K3 : 7,5 mg/L. Faktor kedua adalah konsentrasi 2,4-D dengan taraf 

perlakuan yaitu D0 : 0 mg/L, D1 : 0,5 mg/L, D2 : 1 mg/L, D3 : 1,5 mg/L.  Terdapat sebanyak 16 

kombinasi perlakuan dan 3 ulangan, sehingga terdapat 48 unit percobaan yang terdiri dari 1 buah 

eksplan pisang barangan per unit percobaan. 

Tahap penelitian yaitu sterilisasi ruangan dan alat, preparasi larutan stok, preparasi media 

MS, multiplikasi, dan pengamatan atau observasi. Sterilisasi ruangan dilakukan dengan disapu dan 

dipel menggunakan larutan chlorox dan surfraktan. Sterilisasi alat dan botol dilakukan dengan 

mencuci menggunakan detergen dan chlorox, kemudian dioven dengan suhu 125°C selama 2 jam. 

Enkas disterilisasi dengan alkohol 96% (Karimah et al., 2021). Larutan stok dibuat sesuai 

komposisi media MS (Murashige dan Skoog). Pembuatan larutan stok ZPT 100 mg/l  yaitu 

menimbang Kinetin dan 2,4-D seberat 0,01 g. Kinetin dilarutkan dengan HCl 1N dan 2,4-D dengan 

alkohol, kemudian ditambahkan akuades hingga volume larutan mencapai 100 ml (Latunra et al., 

2017). Larutan kemudian disimpan didalam kulkas. 

Pembuatan media diawali dengan menambahkan larutan stok yang telah disiapkan sesuai 

dengan volume dan stok hormon kinetin dan 2,4-D sesuai konsentrasi serta akuades kedalam labu 

erlenmeyer. Media dihomogenkan menggunakan magnetic stirrer dan ditambah 8g/l agar lalu 

dipanaskan hingga mendidih. Media dimasukkan ke dalam botol kultur dan tutup dengan 

aluminium foil. Sterilisasi media dengan autoklaf pada 1,5 atm dengan suhu 121°C selama 20 

menit (Fauziah et al., 2019). Multiplikasi dilakukan dengan mengeluarkan eksplan pisang dari 

botol lalu direndam pada akuades steril, lalu dipotong ujungnya. Eksplan kemudian diinisasi pada 
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media perlakuan. Satu botol berisi 1 buah eksplan (Hapsari & Astutik, 2009). Kultur diletakkan 

pada ruangan yang terang dengan suhu ±21°C. 

Pengambilan data dilakukan setiap hari setelah subkultur sampai muncul tunas dan dilanjutkan 

secara berkala pada setiap minggunya. Parameter yang diamati yaitu waktu muncul tunas, 

persentase kemunculan tunas, jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar, dan jumlah daun. Data yang 

diperoleh dianalisis ragam (ANOVA), apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji DMRT 

dengan taraf 5%. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Waktu Muncul Tunas 

 Berdasarkan analisis ragam pada parameter waktu muncul tunas (Tabel 1) menunjukkan 

bahwa antara konsentrasi Kinetin dan konsentrasi 2,4-D tidak ada interaksi. Waktu muncul tunas 

berbeda nyata pada konsentrasi Kinetin 2,5 mg/l (K1) terhadap konsentrasi Kinetin yang lebih 

rendah yaitu 0 mg/l (K0) dan konsentrasi lebih tinggi yaitu 5 mg/l (K2), dan 7,5 mg/l (K3) yang 

justru menghambat munculnya tunas. Perlakuan dengan konsentrasi Kinetin 2,5 mg/l (K1) 

mempunyai rerata waktu muncul tunas paling cepat yaitu 4,2 hari. Hasil tersebut berbeda dengan 

pendapat Riono (2019) konsentrasi Kinetin yang tinggi mampu mempercepat pertumbuhan tunas 

dengan perlakuan Kinetin 6 ppm merupakan perlakuan terbaik dengan waktu muncul tunas 9,25 

hari pada eksplan pisang kepok. Hal ini terjadi diduga kebutuhan sitokinin pada masing-masing 

jenis berbeda. Konsentrasi kinetin 2,5 mg/l merupakan konsentrasi yang pas dan dapat membantu 

dalam pembelahan sel sehingga pembentukan tunas pada eksplan tunas pisang barangan dapat 

terjadi lebih cepat. Konsentrasi sitokinin yang tepat akan mempercepat munculnya tunas pada 

eksplan (Fajri et al., 2020).  

Tabel 1. Rerata Waktu Muncul Tunas  

Kinetin (mg/l) 
2,4-D (mg/l) 

Rata-rata 
D0 (0) D1 (0,5) D2 (1) D3 (1,5) 

 ----------hari----------  

K0 (0) 5,7 7,0 8,3 7,0 7d 

K1 (2,5) 3,0 3,0 5,0 5,7 4,2a 

K2 (5) 3,0 3,7 4,3 8,3 4,8b 

K3 (7,5) 5,0 4,3 5,0 8,3 5,7c 

Rata-rata 4,2a 4,5b 5,7c 7,3d 5,4 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%. 

 

Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) berbeda nyata terhadap konsentrasi 2,4-D 0,5 mg/l (D2), 1 

mg/l (D1) dan 1,5 mg/l (D3). Rerata waktu muncul tunas tercepat didapakan akibat perlakuan 2,4-

D 0 mg/l (D0) yaitu 4,2 hari. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa waktu muncul tunas pada 

eksplan barangan yang semakin lama diakibatkan oleh konsentrasi 2,4-D yang semakin 
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meningkat. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian Zebua (2015) bahwa perlakuan 2,4-D 2,5 

mg/l pada konsentrasi Kinetin rendah dapat mempercepat pembentukan tunas dari kultur kalus 

pisang barangan pada eksplan bagian basal. Pemberian 2,4-D tidak mampu mempercepat 

munculnya tunas diduga karena sudah tercukupinya hormon endogen. Menurut Nisa & Rodinah 

(2005) auksin endogen dalam eksplan pisang yang telah tercukupi mampu memobilisasi sel untuk 

membentuk tunas baru tanpa perlu auksin tambahan. Eksplan dengan auksin endogen yang sudah 

cukup apabila diberi auksin eksogen tambahan akan menghambat keluarnya sitokinin sehingga 

tidak cukup mampu untuk menginisiasi tunas baru. Menurut (Yeyen et al., 2021) tingginya 

konsentrasi auksin yang terdapat pada media kultur akan berakibat pada terhambatnya 

pembentukan tunas eksplan pisang. 

 

3.2. Persentase Kemunculan Tunas 

 Berdasarkan analisis ragam pada parameter persentase kemunculan tunas (Tabel 2), terdapat 

interaksi antara konsentrasi Kinetin dan 2,4-D berpengaruh nyata terhadap persentase kemunculan 

tunas. Interaksi konsentrasi Kinetin 0 mg/l dan 2,4-D 0 mg/l (K0D0) berbeda nyata terhadap 

Kinetin 0 mg/l + 2,4-D 0,5 mg/l (K0D1), Kinetin 2,5 mg/l + 2,4-D 0,5 mg/l (K1D1), Kinetin 0 mg/l 

+ 2,4-D 1,5 mg/l (K0D3), Kinetin 2,5 mg/l + 2,4-D 1 mg/l (K1D2), Kinetin 2,5 mg/l + 2,4-D 1,5 

mg/l (K1D3). Pemberian konsentrasi Kinetin kurang dari 5 mg/l dan konsentrasi 2,4-D lebih dari 0 

mg/l akan menurunkan persentase kemunculan tunas eksplan. Konsentrasi auksin yang meningkat 

dan tidak diimbangi dengan sitokinin dengan konsentrasi yang pas akan menghambat 

pembentukan tunas pada eksplan. Sejalan dengan pendapat Rodinah et al. (2018) bahwa rendahnya 

penambahan konsentrasi auksin dan sitokinin yang tinggi dapat membentuk tunas lebih baik. 

 Persentase kemunculan tertinggi yaitu sebesar 100% pada konsentrasi Kinetin 5 mg/l (K2) 

tidak berbeda nyata terhadap konsentrasi Kinetin 7,5 mg/l (K3) namun berbeda nyata terhadap 

Kinetin 0 mg/l (K0) dan 2,5 mg/l (K1). Pemberian sitokinin dengan konsentrasi tepat mampu 

membentuk protein yang berfungsi dalam pembentukan tunas. Ketersedian protein tersebut di 

dalam sel akan mengoptimalkan pembelahan sel sehingga tunas dapat terbentuk pada eksplan. 

Menurut Yuniati et al. (2018) protein yang terbentuk yaitu berupa enzim DNA polimerase 

bertanggung jawab untuk memperpanjang untaian DNA serya memperbaiki kesalahan dalam 

pengaturan basa nitrogen pada DNA, dan enzim ligase bertanggung jawab untuk menyatukan 

fragmen DNA selama proses replikasi. 

 Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) berbeda nyata terhadap konsentrasi 2,4-D 0,5 mg/l (D1), 1 

mg/l (D2) dan 1,5 mg/l (D3). Persentase kemunculan terendah terdapat pada perlakuan konsentrasi 

2,4-D 1 mg/l (D2) sebesar 50% tidak berbeda nyata dengan perlakuan 1,5 mg/l (D3). Hasil tersebut 

menunjukkan terhambatnya kemunculan tunas pada eksplan disebabkan oleh tingginya kadar 
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auksin pada eksplan. Yeyen et al. (2021) menjelaskan bahwa tanpa pemberian konsentrasi 

sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan dengan auksin akan menyebabkan terhambatnya 

pembentukan tunas pada eksplan. Kebutuhan sitokinin dalam media inisiasi tunas bervariasi 

menurut spesies tanamannya. Nisa & Rodinah (2005) berpendapat bahwa salah satu penyebab 

tunas tidak muncul tunas pada eksplan pisang yaitu kurangnya sitokinin yang tedapat pada media 

kultur. 

Tabel 2. Rerata Persentase Kemunculan Tunas  

Kinetin (mg/l) 
2,4-D (mg/l) 

Rata-rata 
D0 (0) D1 (0,5) D2 (1) D3 (1,5) 

 ----------hari----------  

K0 (0) 100a 33,33b 0c 0c 33,33b 

K1 (2,5) 100a 33,33b 0c 0c 33,33b 

K2 (5) 100a 100a 100a 100a 100a 

K3 (7,5) 100a 100a 100a 100a 100a 

Rata-rata 100a 66,67b 50c 50c 66,67 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

3.3. Jumlah Tunas 

 Berdasarkan analisis ragam pada parameter jumlah tunas (Tabel 3), konsentrasi Kinetin dan 

2,4-D tidak terdapat interaksi diantara keduanya. Perlakuan konsentrasi Kinetin mempunyai 

pengaruh nyata terhadap jumlah tunas. Jumlah tunas berbeda nyata pada konsentrasi Kinetin 5 

mg/l (K2) terhadap konsentrasi Kinetin 0 mg/l (K0), 2,5 mg/l (K1), dan 7,5 mg/L (K3). Rerata 

tertinggi didapatkan akibat perlakuan Kinetin 5 mg/l (K2) yaitu 2,3 buah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Zebua (2015) yaitu taraf 5 mg/l pemberian kinetin berpengaruh paling baik dan 

menunjukkan hasil rata-rata jumlah tunas pisang barangan terbanyak diantara taraf perlakuan 

lainnya. Sitokinin yang ditambahkan pada media diduga mampu meningkatkan jumlah tunas pada 

eksplan.  

Tabel 3. Rerata Jumlah Tunas  

Kinetin (mg/l) 
2,4-D (mg/l) Rata-rata 

D0 (0) D1 (0,5) D2 (1) D3 (1,5) 

 ----------buah----------  

K0 (0) 1,0 0,7 0,0 0,0 0,4d 

K1 (2,5) 3,0 0,3 0,0 0,0 0,8c 

K2 (5) 5,0 1,0 1,7 1,3 2,3a 

K3 (7,5) 3,0 1,3 2,0 1,0 1,8b 

Rata-rata 3a 0,8b 0,9b 0,6c 1,3 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%  

 

  Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) berbeda nyata terhadap konsentrasi 2,4-D 0,5 mg/l (D1), 1 

mg/l (D2) dan 1,5 mg/l (D3). Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) dengan jumlah tunas sebanyak 3 buah 

merupakan rerata tertinggi. Semakin rendahnya jumlah tunas pada meningkatnya konsentrasi 2,4-
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D menunjukkan bahwa penambahan auksin menyebabkan terhambatnya pembentukan tunas. 

Menurut Zulkarnain (2009) auksin diperlukan untuk meningkatkan embriogenesis akan tetapi 

berpengaruh menghambat pmebentukan tunas adventif dan tunas aksilar.  

3.4. Tinggi Tunas 

 Berdasarkan analisis ragam pada parameter tinggi tunas (Tabel 4) didapatkan bahwa antara 

konsentrasi kinetin dan 2,4-D tidak ada interaksi. Perlakuan konsentrasi Kinetin berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tunas. Tinggi tunas berbeda nyata pada konsentrasi Kinetin 5 mg/l (K2) terhadap 

konsentrasi Kinetin 0 mg/l (K0), 2,5 mg/l (K1), dan 7,5 mg/l (K3). Rerata tertinggi didapatkan 

akibat perlakuan Kinetin 5 mg/l (K2) yaitu 3,6 cm. Tinggi tunas pada eksplan mampu meningkat 

diakibatkan dari penambahan konsentrasi Kinetin sampai pada taraf tertentu. Menurut penelitian 

Riono (2019) penambahan kinetin sampai 6 ppm dapat meningkatkan tinggi tunas eksplan pisang 

kepok dibandingkan perlakuan dengan konsentrasi yang lebih rendah sehingga didapat semakin 

meningkatnya pemberian sitokinin akan menyebabkan terjadinya peningkatan tinggi pada planlet. 

Tabel 4. Rerata Tinggi Tunas  

Kinetin (mg/l) 
2,4-D (mg/l) 

Rata-rata 
D0 (0) D1 (0,5) D2 (1) D3 (1,5) 

 ----------cm----------  

K0 (0) 2,8 0,7 0,0 0,0 0,9d 

K1 (2,5) 4,6 0,7 0,0 0,0 1,3c 

K2 (5) 6,0 2,2 3,3 2,8 3,6a 

K3 (7,5) 5,5 2,4 1,8 1,0 2,7b 

Rata-rata 4,7a 1,5b 1,3c 1,0d 2,1 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

  Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) berbeda nyata terhadap konsentrasi 2,4-D 0,5 mg/l (D1), 1 

mg/l (D2) dan 1,5 mg/l (D3). Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) mendapat hasil rerata tertinggi yaitu 

4,7 cm. Pemberian auksin tidak mampu meningkatkan tinggi pada eksplan. Tinggi tunas yang 

berbeda-beda juga dapat dipengaruhi oleh jumlah tunas yang terdapat pada tiap eksplan. Hal ini 

terjadi apabila semakin banyak tunas yang terbentuk, tinggi tunas terhambat karena energi yang 

dibutuhkan untuk pemanjangan tunas digunakan untuk membentuk calon tunas baru. Didukung 

oleh pernyataan Ramesh & Ramassamy (2015) semakin sedikit jumlah tunas yang terdapat pada 

eksplan maka semakin meningkat tinggi tanaman tersebut begitu sebaliknya.  

3.5. Jumlah Akar 

 Berdasarkan analisis ragam (Tabel 5) didapat hasil bahwa konsentrasi Kinetin dan 

konsentrasi 2,4-D tidak terdapat interaksi. Perlakuan konsentrasi Kinetin dan konsentrasi 2,4-D 

berpengaruh nyata pada jumlah akar. Jumlah akar berbeda nyata pada konsentrasi Kinetin 5 mg/l 

(K2) terhadap konsentrasi Kinetin 0 mg/l (K0), 2,5 mg/l (K1), dan 7,5 mg/l (K3). Rerata tertinggi 

didapatkan akibat perlakuan Kinetin 5 mg/l (K2) yaitu 3,7 buah. Hasil tersebut diduga dapat terjadi 
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karena auksin endogen sudah mampu untuk merangsang pembentukan akar pada eksplan dan 

penambahan Kinetin sebagai sitokinin dalam konsentrasi 5 mg/l mampu memberikan respon 

terbaik terhadap pertumbuhan akar. Sejalan dengan penelitian Riono (2019) jumlah akar eksplan 

pisang kepok pada perlakuan Kinetin 5 ppm mempunyai hasil terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan dengan konsentrasi yang lebih rendah atau lebih tinggi. 

Tabel 5. Rerata Jumlah Akar  

Kinetin 

(mg/l) 

2,4-D (mg/l) 
Rata-rata 

D0 (0) D1 (0,5) D2 (1) D3 (1,5) 

 ----------buah----------  

K0 (0) 3,7 0 0 0 0,9d 

K1 (2,5) 8,7 0 0 0 2,2c 

K2 (5) 6 2,3 3,3 3,3 3,7a 

K3 (7,5) 5,3 5 1 2 3,3b 

Rata-rata 5,9a 1,8b 1,1d 1,3c 2,5 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  

 

 Jumlah akar berbeda nyata pada konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) terhadap konsentrasi 2,4-D 

0,5 mg/l (D1), 1 mg/l (D2), dan 1,5 mg/l (D3). Rerata tertinggi jumlah akar didapatkan akibat 

perlakuan 2,4-D 0 mg/l (D0) yaitu sebanyak 5,9 buah. Pemberian 2,4-D dengan konsentrasi yang 

meningkat menghasilkan rataan semakin rendah diduga kandungan auksin endogen eksplan cukup 

untuk membentuk akar. Avivi et al. (2013) berpendapat bahwa penambahan auksin eksogen pada 

akar yang kandungan auksin endogennya sudah cukup, dapat menimbulkan reaksi negatif sehingga 

akar tidak dapat terbentuk.  

3.6. Jumlah Daun 

 Berdasarkan analisis ragam (Tabel 6) didapatkan hasil adanya interaksi antara konsentrasi 

Kinetin dan konsentrasi 2,4-D pada parameter jumlah daun. Interaksi Kinetin 5 mg/l + 2,4-D 0 

mg/l (K2D0) tidak berbeda nyata terhadap Kinetin 2,5 mg/l + 2,4-D 0 mg/l (K1D0), Kinetin 7,5 

mg/l + 2,4-D 0 mg/l (K3D0), serta Kinetin 7,5 mg/l + 2,4-D 0,5 mg/l (K3D1). Rerata jumlah daun 

terbanyak didapatkan akibat perlakuan Kinetin 5 mg/l + 2,4-D 0 mg/l (K2D0) sebanyak 5 helai.  

Tabel 6. Rerata Jumlah Daun  

Kinetin 

(mg/l) 

2,4-D (mg/l) 
Rata-rata 

D0 (0) D1 (0,5) D2 (1) D3 (1,5) 

 ----------helai----------  

K0 (0) 3,33bcd 0,67fg 0g 0g 1d 

K1 (2,5) 5ab 0,33g 0g 0g 1,33c 

K2 (5) 5,67a 1,67e 2,67cde 2de 3a 

K3 (7,5) 3,67abc 4,33ab 1,67e 1,33ef 2,75b 

Rata-rata 4,42a 1,75b 1,08c 0,83d 2,02 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom sama menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji DMRT 5%.  
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 Jumlah daun berbeda nyata pada Konsentrasi Kinetin 5 mg/l (K2) terhadap konsentrasi 

Kinetin 0 mg/l (K0), 2,5 mg/l (K2), dan 7,5 mg/l (K3). Perbedaan rerata jumlah daun pada tiap 

perlakuan konsentrasi Kinetin menunjukkan bahwa kenaikan konsentrasi Kinetin sampai taraf 

tertentu akan berpengaruh pada kenaikan jumlah daun. Sejalan dengan penelitian Avivi et al. 

(2013) yaitu perlakuan konsentrasi Kinetin 4,5 – 5,5 ppm mempunyai jumlah daun lebih banyak 

dibandingkan dengan konsentrasi pada perlakuan 4 ppm dan menurun pada konsentrasi 6 ppm hal 

ini menunjukkan jumlah daun yang muncul pada eksplan akan meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi Kinetin sesuai dengan fungsi utama sitokinin yaitu mendorong 

pembelahan sel. 

 Konsentrasi 2,4-D 0 mg/l berbeda nyata terhadap konsentrasi 2,4-D 0,5 mg/l (D1), 1 mg/l 

(D2) dan 1,5 mg/l (D3). Perlakuan konsentrasi 2,4-D 0 mg/l (D0) dengan rerata sebanyak 4,42 helai 

merupakan rerata jumlah daun tertinggi. 2,4-D dengan konsentrasi 0 mg/l mempunyai rasio yang 

pas terhadap konsentrasi sitokinin sehingga proses fisiologis dalam pembentukan daun 

berlangsung efektif. Menurut (Fauzan et al., 2021) ZPT berinteraksi dalam perkembangan eksplan, 

apabila sitokinin lebih rendah dari auksin maka akan menstimulasi pembentukan daun dan 

sebaliknya apabila auksin lebih besar dari sitokinin akan merangsang pembentukan akar. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan terdapat interaksi antara Kinetin dan 2,4-

D terhadap parameter jumlah daun dan persentase kemunculan tunas dengan perlakuan terbaik 

pada konsentrasi Kinetin 0 mg/l dan 2,4-D 0 mg/l (K0D0). Perlakuan konsentrasi Kinetin 5 mg/l 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah tunas, tinggi tunas, dan jumlah akar, sedangkan pada 

parameter waktu muncul tunas terbaik terdapat pada perlakuan konsentrasi Kinetin 2,5 mg/l. 

Penambahan 2,4-D menyebabkan penurunan pada semua parameter sehingga tidak dianjurkan 

untuk tahap subkultur.     
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